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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Dalam pengertian yang luas, rumah bukan hanya sebuah bangunan, melainkan juga 
tempat kediaman yang memenuhi syarat-syarat kehidupan yang layak, dipandang dari 
berbagai segi kehidupan masyarakat. Rumah dapat dimengerti sebagai tempat 
perlindungan, untuk menikmati kehidupan, beristirahat dan bersuka ria bersama keluarga. 
Sebagian umum rumah di pedesaan mempunyai area halaman yang cukup luas, dan 
biasanya hanya dibiarkan kosong. Pekarangan rumah yang tak berfungsi tersebut saying 
sekali apabila tak dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Permasalahan area halaman atau 
lahan kosong di sekitar rumah mendorong kami berfikir untuk memanfaatkannya. 
 
Ide pemanfaatan lahan kosong disekitar area rumah muncul ketika salah satu teman 
kami pulang ke kampung halamannya. Kebetulan rumahnya berada di desa yang cukup 
subur dan tidak jauh dari pegunungan aktif gunung kelud, yaitu desa Sukorejo, kecamatan 
Ngasem, kabupaten Kediri. Desa Sukorejo merupakan salah satu desa yang luas 
wilayahnya di kecamatan Ngasem kabupaten Kediri dengan luas wilayah sekitar 13,02 
km2, sehingga tidak salah jika lokasi desa Sukorejo kaya akan sumber daya manusia 
(SDM) dan sumber daya alam (SDA). Kampung itu terletak 30KM dari area pegunungan 
aktif gunung kelud. Hampir sebagian besar lahan pertanian didesa Sukorejo sudah 
dijadikan perumahan dan kawasan pertokoan. Praktis masyarakat desa itu sudah tidak 
banyak lagi yang berprofesi menjadi petani. Padahal beberapa penduduk didaerah tersebut 
ternyata masih banyak masyarakat menengah kebawah bahkan diantaranya miskin. 
 
Melalui rumah pangan lestari kami akan melakukan penyuluhan, dan sosialisasi 
pemanfaatan area pekarangan rumah sebagai tanam pangan lestari dan peningkatan 
produktivitas rumah tangga kepada masyarakat setempat. PKMM ini kami ajukan sebagai 
wujud implementasi ilmu serta kerjasama kepada masyarakat. Dengan menanam sayur 
dalam pekarangan rumah, maka banyak keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh 
masyarakat. Pertama, selain untuk penghijauan pekarangan area rumah, tanaman sayuran 
dapat menjadi sumber kebutuhan sayur sehari-hari. Kedua, diperolehnya sayuran yang 
lebih terjamin kebersihan dan mutunya, karena penggunaan pestisida yang dapat ditekan 
semaksimal mungkin. Ketiga, bahkan di tengah kondisi harga bahan kebutuhan pokok 
naik,menanam sayur mayur di kebun dapat turut membantu perekonomian dalam rumah 














B. PERUMUSAN MASALAH 
 
Rumusan masalah yang akan dibahas adalah : 
 
1. Bagaimana mengubah pola pikir masyarakat menerapkan Rumah Pangan Lestari di 
setiap rumah? 
2. Bagaimana memanfaatkan peluang serta meningkatkan produktivitas rumah tangga 




Tujuan dari progam ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan pengetahuan kepada warga tentang rumah pangan lestari dan 
merealisasikannya di lingkungan rumah masing-masing. 
2. Menghasilkan sayuran berkualitas untuk dikonsumsi maupun dijual belikan. 
3. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang tanaman Rumah Pangan Lestari. 
4. Meningkatkan daya kreativitas mahasiswa dan masyarakat. 
5. Mengoptimalkan lahan kosong sekitar area rumah. 
 
 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 
Keluaran yang kami harapkan dari PKMM ini adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
2. Meningkatkan pola hidup sehat dan kreativitas masyarakat. 
3. Menambah pendapatan rumah tangga. 
4. Menginspirasikan warga menjadi produsen sayuran. 
 
 
E. KEGUNAAN PROGAM 
 
Kegunaan progam kreatifitas mahasiswa dalam bidang pengabdian masyarakat kami 
adalah: 
1. Meningkatkan jejaring kerjasama dan transfer ilmu pengetahuan dan teknologi 
kepada masyarakat. 
2. Menumbuh kembangkan daya kreatifitas masyarakat. 
3. Membuka peluang usaha produksi tanaman/sayuran. 
4. Melatih masyarakat memanfaatkan sesuatu yang menghasilkan. 
5. Meningkatkan soft skill mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan 













GAMBARAN UMUM RENCANA PROGAM 
 
1. Kondisi Lingkungan 
Desa Sukorejo merupakan desa yang potensial dikembangkan, adapun kondisi 
sosial lingkungan didesa ini sangat mendukung progam kerja kami yang berkaitan 
dengan tanaman. Rumah-rumah diseluruh desa ini mayoritas mempunyai  
lahan/area kosong yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Banyak halaman 
depan, samping, maupun belakang yang hanya ditumbuhi rerumputan liar serta 
daun-daun kering yang berjatuhan. Pentingnya penanaman bibit sayuran disekitar 
rumah supaya lahan menjadi hijau dan bermanfaat bagi penghuninya. Bibit sayuran 
yang akan ditanam ialah tanaman yang yang dapat dikonsumsi serta memiliki nilai 
jual dipasaran, antara lain; terong, sawi, bayam, kangkung, tomat, seledri, dan 
cabai. 
 
Semua lapisan masyarakat didesa Sukorejo menjadi sasaran utama kami dalam 
progam kerja ini. Karena menurut kami, kesejahteraan masyarakat didesa tersebut 
belum merata, sehingga dari segi sosial masyarakatnya perlu kita satukan agar 
tercipta suasana damai, nyaman, dan makmur. Dengan demikian bertanam sayur 
mayur dalam pekarangan rumah, banyak keuntungan-keuntungan yang akan 
diperoleh masyarakat. Pertama, selain untuk penghijauan pekarangan area rumah, 
tanaman sayuran dapat menjadi sumber kebutuhan sayur sehari-hari. Kedua, 
diperolehnya sayuran yang lebih terjamin kebersihan dan mutunya, karena 
penggunaan pestisida yang dapat ditekan semaksimal mungkin. Ketiga, bertanam 
sayuran berarti melatih seluruh anggota keluarga untuk lebih mencintai Alam. 
Keempat, bahkan di tengah kondisi harga bahan kebutuhan pokok naik,menanam 
sayur mayur di kebun dapat turut membantu perekonomian dalam rumah tangga. 
Kelima, bahkan kalau hasilnya lebih, bisa dijual ke pasar. 
 
2. Model Penanaman 
Pada model ini hal yang perlu diperhatikan adalah persiapan peralatan tanam 
dan penyediaan tanah, pupuk, polybag, dan bibit tanaman. Untuk media tanam 
haruslah menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman. 
Persyaratannya diantaranya adalah : 
- Campuran abu sampah dan pupuk kandang, 
- Gambut dan pupuk kandang, kompos sampah rumah tangga dan tanah atau 
pasir, 
- Abu sekam dan pupuk kandang, 
- Tanah dan sekam serta pupuk kandang, 
- Pasir dan pupuk kandang, 
- Tanah dan pupuk kandang yang perbandingan campuran media tanam adalah 
1:1 atau 2:1, yang terakhir disarankan 3:1. 




Beberapa faktor agroklimat dapat diubah agar sesuai dengan keperluan sayuran 
yang kita tanam terutama sayuran dalam pot, misalnya jenis tanah, pH tanah, curah 
hujan dan banyaknya sinar matahari, sedangkan suhu dan kelembaban udara sangat 
sulit untuk diubah. Sebagai contoh media tanam yang terdiri dari campuran tanah 
subur, pupuk kandang dan pasir dapat diatur perbandingannya sesuai dengan 
keperluan masing-masing jenis sayuran yang ditanam, pH tanah dapat diturunkan 
dengan menambah kapur pada media tanamnya, atau curah hujan dan sinar  
matahari dapat diatur banyaknya dengan mengontrol penyiraman dan memberi 
naungan. 
Suhu dan kelembaban udara hanya dapat diubah dengan menggunakan rumah 
kaca, sehingga untuk penanaman sayuran di pekarangan, jenis sayuranlah yang 
disesuaikan dengan kedua faktor tersebut, dimana kedua faktor tersebut sangat 
terkait dengan ketinggian tempat dari permukaan laut. Karena itu pilihlah jenis- 
jenis sayur yang dapat tumbuh dengan ketinggian tempat yang sama dengan daerah 
kita. Polybag yang digunakan harus mampu mendukung pertumbuhan tanaman 




METODE PELAKSANAAN PROGAM 
1. Metode Vertikultur 
Jenis sayuran, sawi, kangkung, bayam, cabai dan terong. Media tanaman terdiri  
dari sekam, tanah dan pupuk kandang (pukan) sapi dengan perbandingan 2:1:1, 
dimasukkan dalam; pot polybag, pot botol bekas minuman air mineral (BAM) isi 
1,5 liter (dipotong bagian atasnya) dan bambu panjang diameter lubang 12 cm, 
besar pot disesuaikan kebutuhan tanaman: 
a. Sayuran daun; kangkung, bayam dan sawi daging ditanam pada pot polybag 
berdiameter 10, 20, 25 cm tinggi 20 dan 30 cm, pot BAM dan bambu 
panjang, setiap pot satu tanaman kecuali pada bambu memanjang. 
b. Sayuran buah; Terong dan Tomat ditanam pada pot polybag diameter 25 cm 
tinggi 30 cm, setiap pot 1 tanaman. Tata letak pot sayuran buah. 
 
-     Adapun alat-alat yang akan digunakan antara lain: 
Peralatan umum 
a) Polybag 











 Penyuluhan tentang penanaman tanaman apotek hidup dan  percontohan  
penanaman tanaman RPL (Rumah Pangan Lestari), maka hal-hal yang perlu kami 
persiapkan ialah sebagai berikut : 
a. Pertama-tama kegiatan yang kami lakukan ialah survey lokasi desa. 
Mencari tempat aula atau gedung pertemuan di balai desa. Hal ini bertujuan 
untuk penyelenggaraan progam penyuluhan dan sosialisasi manfaat dari 
Rumah Pangan Lestari. 
b. Melakukan koordinasi dengan UPT LPPM UNS. 
c. Konsultasi secara intensif kepada dosen pembimbingan. 
d. Menyusun rancangan anggaran biaya selama progam berjalan hingga 
selesai. 
e. Melakukan koordinasi dengan perangkat desa setempat dan meminta izin 
tempat dan waktunya. 
f. Rapat agenda serta penambahan dan pembentukan panitia yang akan terlibat 
langsung dalam acara penyuluhan Rumah Pangan Lestari. 
g. Membuat jadwal kegiatan selama terjun ke lapangan untuk memberi 
percontohan atau simulasi penanaman yang baik dan benar kepada warga. 




Proses persiapan meliputi mempersiapkan tim panitia kegiatan di 
lapangan untuk mengkoordinasi kegiatan survey lokasi. 
 
2. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program terdiri dari enam tahap kegiatan inti. Rincian 
kegiatan sebagai berikut: 
- Sosialisasi kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan di tempat yang telah ditentukan dihadiri oleh 
tim pelaksana serta masyarakat lainnya khususnya masyarakat muda dengan 
harapan dapat mendorong kreativitas mereka dibidang ekonomi kreatif. 
Kegiatan ini juga mempunyai prospek yang baik untuk pendapatan keluarga. 
3. Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi dilakukan pada setiap awal dan akhir kegiatan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana respon dari sasaran kegiatan yang 
dilakukan dan sebagai acuan kegiatan selanjutnya. Evaluasi akhir  dilakukan 
pada akhir pelaksanaan program. 
 
4. Rencana Pelaporan 
Pelaksanaan pelaporan hasil kegiatan direncanakan pada minggu kedua 


























Rumah Pangan Lestari 
Peningkatan kesadaran masyarakat 





- Praktik penanaman tanaman Rumah 
Media: 
 





- Praktik penanaman tanaman 
Prioritas masalah: 
 
Kurangnya  pemanfaatan  tanaman  Rumah  Pangan  Lestari    secara 
Identifikasi masalah: 
 
Profil Desa Sukorejo, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri 
 
Permasalahan: Permasalahan pemanfaatan area pekarangan kosong di rumah 
untuk digunakan tanaman Rumah Pangan Lestari 
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
 
A. Anggaran Biaya 
 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang 3.500.000 
2. Bahan Habis Pakai 4.670.000 
3. Perjalanan 1.070.000 




B. Jadwal Kegiatan 
 
No Rencana Kegiatan Minggu Indikator Keberhasilan 
1 2 3 4 5 6 
A. Kegiatan Utama 


























   Diharapkan mampu 
membangun         kesadaran 
masyarakat untuk 
memanfaatkan halaman 
rumah yang kosong. 































Tersedianya fasilitas alat 
pembuatan pupuk dan 
percontohan produk pupuk 
organic 



























  Diharapakan mampu 
membangun kesadaran 
masyarakat untuk menanam 














 Lampiran 2 
JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
 
2. Peralatan Penunjang 











2. Gerobak dorong 1 Buah 800.000 800.000 
Jumlah 1.300.000 
 
3. Bahan Habis Pakai 
No. Justifikasi Pemakaian Kuantitas Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 
1. Sewa LCD/Proyektor 8 Hari 130.000 1.040.000 
2. Bibit sayuran 50 Pcs 37.000 1.850.000 
3. Polybag 35 Pcs 50.000 1.750.000 
4. Sarung tangan karet 6 Buah 15.000 90.000 
5. Merang 5 Kuintal 52.000 260.000 




No. Justifikasi Perjalanan Kuantitas Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 
 
1. 


















































No. Justifikasi Pemakaian Kuantitas Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 
1 Laporan 2 - 27.000 54.000 
2 MMT 2 - 68.000 136.000 
3 Vandel 3 - 45.000 135.000 
4 Bingkisan Parcel 3 Buah 70.000 210.000 
5 Snack 160 Dus 7.000 1.120.000 
6 Kertas 10 Rim 40.000 400.000 
























































 Lampiran 5. Denah lokasi 
 
 
